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EVALUASI BAGIAN PROYEK PENINGKATAN MUTU
INTENSIFIKASI (PMI) DALAM MENDUKUNG PELAKSANAAN
UPSUS PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN NASIONAL
MELALUI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/PETANI DI
PROPINSI JAWA TIMUR TAHUN ANGGARAN 1998/1999

Sekretariat Satuan Pembina Bimas Propinsi Jawa Timur

I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam bidang pangan, sektor pertanian masih tetap diandalkan sebagai sumber
penyediaan pangan nasional. Melalui Program Bimas Daerah/Wilayah, gerakan massal
intensifikasi pertanian dengan sistem Bimas masih terus dilanjutkan dan ditingkatkan

guna meningkatkan pendapatan petani, unggulan spesifik lokasi untuk memperkuat
ketahanan pangan.

Peran serta petani dalam Program Bimas terus ditingkatkan terutama melalui
kegiatan kelompoktani dan koperasi. Bersamaan dengan itu kelembagaan penyuluhan
dan kelembagaan pelayanan harus dapat membantu dalam peningkatan pengetahuan
dan keterampilanpetani, penyediaan sarana produksi, permodalan dan pengolahan serta
pemasaran hasil usahatani. Untuk mengkoordinasikan semua kegiatan ini, maka
peranserta dan penampilan kepemimpinan Kepala Daerah mutlak diperlukan guna
mewujudkan gerakan massal aparatur pemerintah dan masyarakat/petani menuju
pencapaian sasaran program Bimas.

Pembangunan pertanian dalam Pelita VI telah mencakup berbagai kemajuan
baik ditinjau dari segi produksi maupun peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
petani, namun pada tahun-tahun terkahir Pelita VI, sektor pertanian dihadapkan pada 2
(dua) tantangan baru yaitu El Nino yang mengakibatkan kekeringan dan krisis moneter
yang berdampak sangat merugikan semua sektor pembangunan termasuk pertanian.

Produksi pangan terutama padi, kedelai dan Jagung tahun 1998 di Jawa Timur,
berdasarkan angka ramalan II (Aram IT) daerah diperkirakan masing-masing hanya
mencapai 8.517.182 ton GKG untuk padi, 3.093.460 ton pipilan kering untuk jagung
dan 451.045 ton biji kering untuk kedelai. Apabila dibandingkan dengan angka tetap
produksi tahun 1997 untuk Jagung naik 0,02%, kedelai turun 11,80% dan padi
mengalami penurunan 0,195%. Namun apabila dibandingkan dengan sasaran produksi
tahun 1998 baik padi, jagung maupun kedelai masih berada di bawah sasaran.

Rendahnya produksi tahun 1998 dan adanya krisis ekonomi yang
berkepanjangan mendorong pemerintah pada MK II 1998 dan MH 1998/1999 dalam
rang Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung Tahun 20001 (Gema Palagung 2001),
melaksanakan Upaya Khusus (Upsus) peningkatan mutu intensifikasi dan peningkatan
indeks pertanaman padi, kedelai dan Jagung.

Dengan adanya Gema Palagung 2001, diharapkan pada tahun 2001 nanti
kebutuhan padi, kedelai dan jagung dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri. Oleh
karena itu, untuk mewujudkan harapan tersebut maka prorgram Bimas intensifikasi

pertanian perlu direncanakan secara tepat dan cermat serta dapat dilaksanakan secara
lebih mantap di lapangan.

Disampaikan Pada Ekspose dan Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso dan
Lokakarya Pemantapan Gema Palagung 2001 Jawa Timur 31 Agustus — 2 September 1999
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Untuk mendukung operasional Gema Palagung 2001, salah s?nunya telah
dialokasikan dana kegiatan Bagian Proyek Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) Jawa
Timur pada Sekretariat Pembina Bimas Propinsi Jawa Timur Tahun Anggaran
1998/1999.

2. Maksud dan Tujuan )
Kegiatan evaluasi ini dimaksudkan untuk melakukan penilaian terhadap semua kegiatan

yang ada dan berhubungan dengan pelaksanaan program dan proyek dengan tujuan:

- Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pelaksanaan kegiatan proyck yang
direncanakan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program.

- Untuk mengetahui seberapa besar permasalahan yang dihadapi dan dapat
mengganggu pencapaian tujuan proyek.

- Untuk mempertimbangkan penetuan kegiatan yang diperlukan  guna
penyempurnaan kegiatan serupa diwaktu yang akan datang.

IL SASARAN

Sasaran Program Intensifikasi Gema Palagung 2001

Sasaran areal program intensifikasi gema palagung 2001 musim tanam 1998
(MK 11, Juli-September 1998) dan MT 1998/1999 per mutu intensifikasi untuk
komoditi padi, jagung d an kedelai dengan kegiatan utama PMI dan PAT sebagaimana
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Sasaran areal tanam Program Intensifikasi Gema Palgung 2001 MT 1998
dan MT 1998/1999 di Propinsi Jawa Timur.

L URAIAN MT 1999\8 (Ha) | MT 1998/1999 (Ha
1 PMI (Peningkatan Mutu Intensifikasi)
l.a. | Padr:
- Supra Insus 174.188 609.Z;g
- Insus 59.693 538. 0
Jumlah 233.811 1.148.1
Ib. |J ?
aSgl:L;i Insus 72.226 3(3).238
- Insus 143.542 140. .
Jumlah 215.768 233.9
l.c. | Kedelai:
- Supra Insus 82.308 60.000
- Insus 96.448 999,790
Jumlah 178.756 159.790
2 PAT (Perluasan Areal Tanam)
2a | IP-200 .
- Padi 28.000
- Kedelai 28.758 20.000
- Jagung 27.696 20.000
2b. | IP-300
- Padi 45.848 0

Sumber Data: Penctapan dari Pusat
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uktivitas Program Intensifikasi Gema Palagung 2001
September 1998) dan MT 1998/1999 per mutu

gung dan kedelai dengan kegiatan utama PMI dan
bel 2 berikut ini.

Tabel 2. Sasaran tambahan produksi dan produktivitas Program Intensifikasi Gema

Palagung 2001 MT 1998 dan MT 1998/1999 di Propinsi Jawa Timur

Tambahan Tambahan
No URAIAN produktivitas Produksi (1)
(Vha)
MK MH MK MH
1 PMI (Peningkatan Mutu Intensifikasi)
la. | Padi:
- Supra Insus
- Insus
Rata-rata 0,3 0,3 70.143 | 344.478
L.b. | Jagung:
- Supra Insus
- Insus
Rata-rata 0,5 0,5 | 107.884 | 116.975
l.c. | Kedelai:
- Supra Insus
- Insus
Rata-rata 0,2 02| 35751 | 31958
2 PAT (Perluasan Areal Tanam)
2.a. | IP-200
- Padi 2,5 2,5 | 70.000 -
- Kedelai 1,0 10| 19258 | 20.000
- Jagung 3,0 30| 83.088 | 60.000
2.b. | IP-300
- Padi 4,0 - | 180.392 -
Sumber Data: Penetapan dari Pusat

1. REALISASI
1. Realisasi Program Intensifikasi Gema Palagung 2001

1.1. Realisasi Tanam

Realisasi tanam PMI dan PAT untuk tanaman padi, kedelai dan jagung MT

1998 secara rinci disajikan pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Rencana dan realisasi tanam PMI dan PAT untuk komoditi padi, kedelai
dan jagung MT 1998 (MK II, Juli — September 1998) di Jawa Timur.

No URAIAN Rencana Realisasi
(ha) ha %
l PMI (Peningkatan Mutu Intensifikasi)
la. | Padi 174.188 |  121.590 69,83
- Supra Insus 59.693 142.276 283,34
- Insus 233.811 263.866 112,85
Rata-rata
1.b. | Kedelar:
- Supra Insus 82.308 39.592 48,10
- Insus 96.488 109.678 113,71
Rata-rata 178.756 149.270 83,50
l.c. | Jagung:
- Supra Insus 72.226 44.949 62,23
- Insus 143.542 | 180.282 125,59
Rata-rata 215.768 225..31 104,38
2 PAT (Perluasan Areal Tanam)
2.a | IP-200
- Padi 28.000 25.697 91,78
- Kedelai 28.758 15.798 54,93
- Jagung 27.696 24.766 89,42
2b. | IP-300
- Padi 45.848 45.848 100

Sumber Data: Laporan Daerah

Dari keragaan data tersebut di atas dapat diberikan sebagai berikut:

Realisasi tanam PMI padi mencapai luas 263.866 ha atau 112,85% dari rencana,
vang terdiri dari Supra Insus seeluas 142.276 ha atau 283,34%. Hal ini disebabkan karena
adanya pengaruh La Nina schingga ada pergeseran komoditas dari non padi ke padi.

Realisasi tanam PMI jagung mencapai luas 225.231 ha atau 104,38% dari
rencana, yang terdiri dari Supra Insus seluas 44.949 ha atau 62,23% dan Insus seluas
108.282 ha atau 113.71%. Seperti halnya pada padi, akibat adanya La Nina schingga
bulan tanam cukup basah. maka petani banyak yang memanfaatkan lahan tidur untuk
tanam jagung dan alih tanam dari kedelai menjadi jagung.

Realisasi tanam PMI kedelai mencapai 149.270 ha atau 83,50% dari rencana,
yang terdiri dari Supra Insus seluas 39.592 ha atau 48,10% dan Insus seluas 109.678 ha
atau 113,71%. Berbeda halnya dengan padi dan jagung, akibat adanya La Nina justru
memperburuk kondisi pertanaman kedelai dan membuat petani untuk alih komoditi
dari kedelai ke non kedelai (padi dan jagung).

Realisasi perluasan areal tanam (PAT) padi IP-200 mencapai luas 25.697 ha
atau 91,78%. kedelai seluas 15.798 ha atau 54,93% dan jagung seluas 24.766 ha atau
89,42% dari rencana. Hal ini (tidak tercapainya sasaran) disebabkan karena
perencanaan yang ada tidak tersusun dalam waktu yang cukup akibat adanya proyek
yang berasal dari revisi DIP (mendadak/tiba-tiba).

Realisasi PAT padi IP-300 mencapai luas 45.848 ha atau 100% dari rencan. Hal
ini disebabkan pengalokasian kegiatan sebagian besar terdapat areal yang
memilikiketersediaan air sepanjang tahun. Artinya petani dalam melaksanakan
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program IP-300 (tanam padi 3 kali dalam satu tahun) sudah menjadi kebiasaan
sehingga secara teknis budidaya tidak menghadapi permasalahan yang serius.

Realisasi tanam PMI dan PAT untuk tanaman padi,

1998/1999 secara rinci disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

kedelai dan jagung MT

Tabel 4. Rencana dan ralisasi tanam PMI & PAT untuk komoditi padi, kedelai
dan jagung MT 1998/1999 keadaan sampai dengan Minggu IT April 1999
di Jawa Timur.
No URAIAN Rencana Realisasi
(hl) Ha %
1 PMI (Peningkatan Mutu Intensifikasi)
l.a. Padi:
- Insus 538.450 572.637 106,34
Rata-rata 1.148.160 | 1224411 106,64
1.b. | Kedelai:
- Supra Insus 60.000 47.678 79,46
- Insus 99.790 120.948 121,30
Rata-rata 159.790 168.626 105,52
le. Jagung:
- Supra Insus 93.260 76.317 81,83
- Insus 140.690 253.506 180,18
Rata-rata 233.950 329,823 140,98
2 PAT (Perluasan Areal Tanam)
2.a. IP-200
- Padi - - -
- Kedelai 20.000 15.842 79.21
- Jagung 20.000 14.853 7427

Dari keragaan data tersebut di atas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:

Realisasi tanam PMI padi mencapai luas 1224411 ha atau 106,64% dari
rencana, yang terdiri dari Supra Insus seluas 651.774 ha atau 106,89% dan Insus seluas
572.637 ha atau 106,34%. Hal ini disebabkan karena adanya pemgaruh La Nina
sehingga ada pergeseran komoditi dari non padi ke padi.

Realisasi tanam PMI jagung mencapai luas 329.823 ha atau 140,98% dari
rencana, yang terdiri dari supra insus seluas 76.317 ha atau 81,83% dan insus seluas
253.506 ha atau 180,18%. Seperti halnya pada padi akibat adanya pengaruh La Nina
sehingga bulan tanam cukup basah, maka petani banyak yang memanfaatkan lahan
tidur untuk tanam jagung dan alih tanam dari kedelai menjadi jagung.

Realisasi tanam PMI kedelai mencapai 168.626 ha atau 105,52% dari rencana,
yang terdiri dari supra insus seluas 47.678 ha atau 79,46% dan insus seluas 120,948 ha
atau 121,20%. Berebda halnya dengan padi dan jagung, akibat adanya La Nina justru
memperburuk kondisi pertanaman kedelai dan membuat petani untukalih komoditi dari

kedelai ke non kedelai (padi dan jagung). Sementara pencapaian terget areal PMI
kedelai bersumber dari pengembangan lahan kering.

Realisasi perluasan areal tanam (PAT) IP-200 kedelai seluas 15.842 ha atau
79,21% dan jagung seluas 14.853 ha atau 74,27% dari rencana. Hal ini (tidak
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lercapainya sasaran)disebabkan karena adanya proyek yang berasal dari revisi DIp
(mendadak/tiba-tiba).

1.2. Realisasi Produksi/Produktivitas
Keragaan luas panen, produktivitas dan produksi PMI tahun 1998 disajikan

pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel §. Luas panen, produktivitas dan produksi padi, kedelai dan jagung (PMI &

PAT) tahun 1998
No. Uraian Luas panen Produktivitas Produksi
(ha) (Kwha) t)

L. PMI:
Padi 236.866 61,17 1.614.068
Kedelai 149.270 15,10 225.358
Jagung 225.231 37,79 851.148

2 PMI:
Padi 25.491 54,95 140.073
Kedelai 15.027 14,47 21.744
Jagung 23.176 33,74 78.196

3 PMI:
Padi 45.84 - -

Sumber: Laporan Daerah

Dari keragaan data tersebut di atas dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:

Produksi padi mencapai 1.614.068 ton GKG dari areal panen seluas 263.866 ha
dengan produktivitas 61,17 ku/ha. Apabila dibandingkan dengan angka ramalan III
(Aram TII) daerah dengan luas areal panen yang sama yaitu 1.371.839 ton GKG maka
terjadi kenaikan produksi sebesar 242.229 ton GKG atau 17,65%.

Produksi kedelai mencapai 225.358 ton biji kering dari areal panen seluas
149.270 ha dengan produktivitas 15,10 kwha. Apabila dibandingkan_ dengan angka
ramalan III (Aram III) daerah dengan luas areal panen yang sama yaitu 184.199 ton
biji kering maka terjadi kenaikan produksi sebesar 41. 159 ton biji kering atau 22,34%.

Produksi jagung mencapai 851.148 ton pipilan kering dari areal panen seluas
225.231 ha dengan produktivitas 37.79 kwha. Apabila dibandingkan dengan angka
ramalan III (Aram III) daerah dengan luas areal panen yang sama ya_itu 638..021 ton
pipilan kering maka terjadi kenaikan produksi sebesar 213. 127 ton p'lpllan kering atau
33.34%. Kenaikan produksi padi, kedelai dan jagung tersebut' disebabkan adz.mya
penyerapan KUT yang mampu meningkatkan kemampuan petani dalam memberikan

input produksi secara optimal.

1.3. Dukungan Terhadap Pelaksanaan Program

1.3.1. Dukungan Saprodi
Pada awal pelaksanaan MK II 1998 memang pernah terjadi kelangkaan pupuk.

Kondisi di Jawa Timur kelangkaan pupuk tersebut dapat diatasi dengan:

- Penggunaan pupuk kandang

- Penggunaan Sipramin (Sisa proses asam amino)

- Penggunaan pupk tiruan

- Penggunaan pupuk yang beredar di pasar bebas (harga mahal)
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Realisasi penyaluran pupuk Urea, SP-36 dan ZA untuksektor pertanian MT
1998 s/d 30 September 1998 apabila dibandingkan dengan MT 1997 dan MT 1996
pada periode yang sama seperti tertera pada Tabel berikut:

Tabel 6. Realisasi Penyaluran Pupuk Urea, SP-36/TSP dan ZA untuk sektor
pertanian MT 1998, MT 1997 dan MT 1996 s/d 30 September 1998,

Jenis Pupuk Realisasi penyaluran Indeks (%)
MT 1996 [MT 1997 |[MT 1998 [MT 1996 [MT 1997 |MT 1998
1. Urea 442.540 403.689 822,179 100 | 91 (100) [ 117(137)
2. SP-36/TSP 64.293 45428 66.528 100 | 71(100) | 103 (146)
3. ZA 127.103 75.136 62.370 100 | 59 (100) 49 (83)
Sumber: Laporan Daerah

Tabel 6 menunjukkan bahwa perbandingan realisasi penyaluran pupuk Urea,
SP-36/TSP dan ZA MT 1998 dengan 11997 dan MT 1996 yaitu masing-masing sebagai

berikut:

- Pupuk Urea MT 98, 37% di atas MT 97 dan 17% di atas MT 96.
- Pupuk SP-36 MT 98, 37% di atas MT 97 dan 3% di bawah MT 96.
- Pupuk ZA MT 98, 17% dibawah MT 97 dan 51% di bawah MT 96.

Penggunaan Urea tablet di Jawa Timur MT 1998 terealisasi seluas 318.503 ha

ton.

atau 85,11% dari sasaran seluas 274.205 ton atau 48% dari sasaran sebanyak 70.164

Untuk penggunaan benih di Jawa Timur cukup mengembirakan karena banyak

petani yang sudah menggunakan benih berlabel biru. Hal ini disebabkan karena Jaw
Timur merupakan salah satu seumber benih nasional.

Dukungan saprodi dapat dilihat dalam penerapan mutu teknologi yang disajikan
pada Tabel 7 berkiut ini.
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Tabel 7. Keragaan Penerapan Teknologi Komoditas Padi MT 1998 pada Areal

Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI).

No. Penerapan Teknologi Rencana Realisasi % |
A Padi
1. | Pengolahan tanah 263.866 263.866 100
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 263.866 263.866 100
3. | Benih berlabel biru 263.866 211.093 80
4. | Pemupukan berimbang 263.866 84.437 32
5. | Aplikasi PPC/ZPT 263.866 13.197 5
B. Kedelai
1. | Pengolahan tanah 178.756 149.270 83.50
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 178.756 149.270 83.50
3. | Benth berlabel biru 178.756 98.631 55.17
4. | Pemupukan berimbang 178.756 33.751 19.99
5. | Aplikasi PPC/ZPT 178.756 19.663 11.00
c. Jagung
1. | Pengolahan tanah 215.708 225.231 104.4]
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 215.708 225231 104.41
3. | Benih berlabel biru 215.708 225.231 104.41
4. | Pemupukan bennmbang 215.708 171.176 79.35
5. | Aplikasi PPC/ZPT 215.708 101.354 45.00
D. PAT (IP200)
a. Padi
1. | Pengolahan tanah 28.000 25.697 91,71
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 28.000 25.679 01,71
3. | Benih berlabel biru 28.000 25.697 91,71
4. | Pemupukan berimbang 28.000 25.697 91,71
5. | Aplikasi PPC/ZPT 28.000 5.600 20.00
b. Kedelai
1. | Pengolahan tanah 28.758 15.798 54,93
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 28.758 15.798 54,93
3. | Benih berlabel biru 28.758 15.798 54,93
4. | Pemupukan berimbang 28.758 15.798 54,93
5. | Aplikasi PPC/ZPT 28.758 6.321 21,66
c. J
1. Pécil;%ahan tanah 27.696 24.766 89,42
2. | Populasi > 200.000 Rp/ha 27.696 24.766 89,42
3. | Benih berlabel biru 27.696 24.766 89,42
5. | Aplikasi PPC/ZPT 27.696 10.125 36,55

PPC/ZPT baru mencapai 5% dari sasaran areal.

Tabel 7 menggambarkan bahwa keragaan penerapan teknol

MT1998 untuk pengolahan tanah dan populasi
100%, penggunaan benih berlabel biru 80%, pemup

ogi pada areal PMI

tanaman masing-masing mencapai
ukan berimbang 32% dan aplikasi

Untuk penyerapan KUT, akibat dari kebijakan pemerintah berupa penyeder-

hanaan prosedur pengambilan KUT dan penghapustagihan tunggakan KUT tahun
sebelumnya maka petani yang menyerap KUT cukup besar.
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Penyusunan RDKK dan realisasi kredit usahatani (KUT) padi, palawija dan

hortikultura TP 1997/1998 pada posisi akhir September 1998 adalah scbagaimana
tertera pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Penyusunan RDKK dan Realisasi Kredit Usahatani (KUT) Padi,
Palawija dan Hortikultura TP 1997/1998 25 September 1998.

No

Uraian MH 97/98 MK 198 MK 1198 MK 98 (total) Jumlah (Jmi
(Okt-Mar) (Apr-Jun) (Jul-Sep) TP)
1 PADI
a. Disusun Kelp. Tani (ha) 92.105 13.585 56.034 69.619 161 724
b Dianjurkan KUD Ke Bank 92.105 13.585 52,670 66.255 158 360
(ha)
c. Disetujui Bank (ha) 92.105 13.585 43.221 56806 148911
d_Dicairkan bank (ha) 92.105 12.787 39.802 52.589 144 694
e Realisasi Kredit (Rp.000) 29.051.062 12.925.18] 12481.432 17.406.613 46457 675
2 PALAWIJA
a Disusun Kelp. Tani (ha) 15.477 1.345 27629 28.974 44 451
b Dianjurkan KUD Ke Bank 15.477 1.345 20.850 22195 376Mm2
(ha)
¢ Disetujui Bank (ha) 15.477 1.345 17650 18.995 34472
d. Dicairkan bank (ha) 15.477 1.345 15.715 17.060 32.537
¢ Realisasi Kredit (Rp,000) 2.590.760 455.878 7.195.395 7.651.273 10.242 033
3 HORTIKULTURA
a Disusun Kelp. Tani (ha) 70 93 23 116 186
b Dianjurkan KUD Ke Bank 70 93 23 116 186
(ha)
¢. Disetujui Bank (ha) 70 93 20 113 183
d. Dicairkan bank (ha) 70 93 20 113 183
¢ Realisasi Kredit (Rp.000) 196.352 86418 53.000 139.418 335770
4. TOTAL
a. Disusun Kelp. Tani (ha) 107.652 15.032 83.686 98.709 206.361
b. Dianjurkan KUD Ke Bank 107.652 15.032 73.543 88.566 196 218
(ha) ‘ -
c. Disetujui Bank (ba) 107.652 15.032 60.891 75914 183.566
d Dicairkan bank (ha) 107.652 14.225 55.537 69.762 177414
e Realisasi Kredit (Rp.000) 31.838.174 5461477 19.729 827 25.197.304 57035478

Sumber data: Laporan daerah

Tabel 8 menunjukkan bahwa:

RDKK yang telah disusun oleh kelompoktani pada MK II 1998 (Juli-September)

keadaan sampai dengan 25 September 1998 untuk padi mencapai 56.034 ha, palawija
27.629 ha dan hortikultura 23 ha.

RDKK yang diajukan KUD Bank pada MK 1I 1998 (Juli-September) keadaan

sampai dengan 25 September 1998 untuk padi mencapai 52.670 ha, untuk palawija
20.850 ha dan hortikultura 23 ha.

RDKK yang disetujui Bank pada MK 11 1998 (Juli-September) keadaan sampai

dengan 25 September 1998 untuk padi mencapai 43.221 ha, palawija 17.650 dan
hortikultura 20 ha.

RDKXK yang dicairkan Bank pada MK 11 1998 (Juli-September) keadaan samapi

dengan 25 September 1998 untuk padi mencapai 39.802 ha, palawija 15.715 dan
hortikultura 20 ha.

Realisasi KUT pada MK II 1998 (Juli-September) keadaan sampai dengan 25
September 1998 untuk padi mencapai Rp. 12,481 milyar, palawija mencapai Rp. 7,l9§
milyar dan hortikultura Rp. 53 juta. Realisasi KUT keseluruhan (MK II) untuk padi,
palawija dan hortikultura mencapai 19,729 milyar.
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1.3.2. Dukungan Kelembagaan:

Sebagai lembaga pelaksana program paling bawah. kelompoktani periu
ditingkatkan kinerjanya melalui pemberdayaan kelompoktani dalam wujud kegiatan
revitalisasi kelompoktani meliputi:

[nvestasi dan identfikasi terhadap kondisi kelompoktani dalam penerapan
SAPTA Usaha dan pengelolaan inetnsifikasi.

Pemberian fasilitas terselenggaranya pertemuan pengurus dan beberapa anggota
kelompoktani di tingkat BPP/Kecamatan untuk membahas rencana intensifikasi serta

memantapkan/menetapkan langkah-langkah peningkatan mutu intensifikasi dan
pengelolaan kerjasama intensifikasi peretanian.

Pembenahan administrasi dan uraian kerja kelompoktani.

Pembaharuan struktur organisasi kelompoktani. lengkap dengan atribut dan
kelengkapan administrasi kelompok tani dan wilayah kerjanya.

Dalam rangka peningkatan kinerja kelompoktani tersebut di atas maka
diperiukan pembekalan-pembekalan kepada pengurus kelompoktani dalam wujud
Kursus tani dengan materi sebagai berikut:

- Program UPSUS

- Penyusunan RDK/RDKK

- Teknik kepemimpinan kelompoktani

- KoperasyKUD

- Manajemen kemitraan

- Gerakan partisipasi dalam peningkatan mutu intensifikasi

- Materi lain vang spesifik sesuai dengan kebutuhan setempat

Realisasi kegiatan kursus tani di Jawa Timur sebesar 7.217 kelompoktani atau
sebesar 99.84% dani target 7.241 kelompoktani.

Pemberdayaan kelompoktani menuju koperasi pertanian adalah bertujuan untuk
mewujudkan berkembangnya kelembagaan tani menjadi kelembagaan sosial ekonomui
pedesaan vang berbadan hukum dengan langkah-langkah sebagai berikut:

- Idesntifikasi masalah dam inventarisasi keberadaan KUD dan kelompoktani

- Penerapan dan penyuluhan

- Pembentukan koperasi tani

- Pembinaan dan pemberian kemudahan

- Monitoring, pelaporan dan evaluasi '

Realisasi kegiatan koperasi tani di Jawa Timur sebesar 2.195 kelompoktani atau
sebesar 59.70% dari target 3.677 kelompoktani. Sementara itu jumlah kelompokFam di
Jawa Timur sebanyak 16.150 kelompoktani yang terdiri dari 5.327 kelompoktani kelas
pemula, 7.495 kelas lanjut, 2.985 kelas madya dan 343 kelas utama. '

Keberhasilan pelaksanaan program tidak terlepas dari peranserta dar
petugas/aparat instansi dan lembaga terkait. Oleh karena itu diperlukan agianya
kesamaan persepsi, gerak dan langkah aparat dalam melaksanakan pembinaan
pelaksanaan UPSUS dan pemberian pelayanan kepada petani. Guna menyamakan
persepsi dan gerak langkah aparat, maka diadakan kegiatan kursus aparat dengan
pokok-pokok materi kursus sebagai berikut.
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